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I. ABSTRAK 

Meningkatnya aktivitas produksi dari industri setiap tahunnya sebanding dengan 

pemanfaatan batu bara sebagai sumber energi utamanya. Salah satunya adalah 

penggunaan batubara pada industri semen yang menghasilkan emisi debu dari proses 

pengangkutan dan penyimpanan batubara. Aktivitas tersebut menghasilkan sumber emisi 

yang berpotensi mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Penelitian ini berfokus pada perencanaan pengendalian emisi debu di 

area Coal Storage dan Transport Coal Yard ke Coal Storage PT Semen Grobogan 

menggunakan pemodelan dispersi AERMOD. Penelitian ini mencakup inventarisasi 

sumber emisi, pemodelan sebaran emisi, dan perancangan skenario pengendalian debu. 

Hasil inventarisasi menunjukkan emisi Total Suspended Particulate (TSP) dari coal 

storage  dan dari transport coal yard menuju coal storage mencapai...... µg/m³ sehingga 

melebihi baku mutu udara ambien yang telah ditetapkan yaitu sebesar 230 µg/m³. 

Rancangan pengendalian yang rencanakan meliputi pemasangan windbreak panel dengan 

efisiensi pengurangan emisi sebesar 30-40%, sistem dust suppression dengan zat kimia 

pada coal storage yang mampu menekan emisi debu hingga 99 %, sistem dust suppresion 

pada hopper crusher mampu menekan emisi debu hingga 86,1%, serta penggunaan belt 

conveyor tertutup untuk mengurangi pelepasan debu sebesar 70% selama pengangkutan. 

Implementasi dari keempat sistem ini setelah dilakukan pemodelan AERMOD mampu 

menurunkan konsentrasi emisi hingga 97% secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: batubara, emisi, debu, industri semen, AERMOD, windbreak, dust 

suppression, belt conveyor. 
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ABSTRACT 

The increasing production activity of the industry each year is proportional to the 

utilization of coal as its main energy source. One of them is the use of coal in the cement 

industry, which produces dust emissions from the transportation and storage processes 

of coal. These activities generate emission sources that have the potential to pollute the 

environment and pose a threat to public health and the surrounding environment. This 

research focuses on planning dust emission control in the Coal Storage area and 

Transport Coal Yard to Coal Storage PT Semen Grobogan using AERMOD dispersion 

modeling. This research includes the inventory of emission sources, emission dispersion 

modeling, and the design of dust control scenarios. The inventory results show that the 

Total Suspended Particulate (TSP) emissions from the coal storage and from the 

transport coal yard to the coal storage reach 2015 µg/m³, exceeding the established 

ambient air quality standard of 230 µg/m³. The planned control measures include the 

installation of windbreak panels with an emission reduction efficiency of 30-40%, a dust 

suppression system using chemicals in the coal storage that can reduce dust emissions by 

up to 99%, a dust suppression system in the hopper crusher that can reduce dust 

emissions by up to 86.1%, and the use of a closed belt conveyor to reduce dust release by 

70% during transportation. The implementation of these four systems, after AERMOD 

modeling, is capable of reducing overall emission concentration by 97%. 

 

Keywords: coal, emissions, dust, cement industry, AERMOD, windbreak, dust 

suppression, belt conveyor. 
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II. BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, peningkatan industri yang aktif berproduksi semakin pesat setiap 

tahunnya. Namun, pertumbuhan ini juga membawa risiko/potensi terhadap peningkatan 

pencemaran lingkungan termasuk pencemaran udara dan air, sehingga mengancam 

kesehatan dan kesejahteraan manusia. Hal ini juga berkaitan dengan banyaknya industri 

yang memanfaatkan batubara sebagai sumber energi utama di Indonesia.  Batubara 

menjadi pilihan industri sebagai bahan bakar karena relatif murah dan mudah didapat. 

Banyak industri yang menggunakan batubara menjadi sumber daya utama, seperti contoh 

industri semen, pulp and paper, logam, dan tekstil (Uniplaita et al., 2020). 

Industri semen merupakan salah satu industri yang memanfaatkan batubara sebagai 

bahan bakar dalam kegiatan produksinya. Pada industri yang memanfaatkan batubara 

sebagai bahan bakar utamanya terdapat fasilitas penyimpanan yang diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu, penyimpanan di dalam ruangan (stockpile) dan diluar ruangan (open 

yard). (Setiawan, et al., 2018) 

PT Semen Grobogan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur 

untuk memproduksi berbagai jenis produk semen dengan kapasitas 2,5 juta ton/tahun. PT 

Semen Grobogan terletak di Desa Sugihmanik dan Desa Kaliwenang, Kecamatan 

Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. PT Semen Grobogan terletak di 

Desa Sugihmanik dan Desa Kaliwenang, Kecamatan Tanggungharjo, Kabupaten 

Grobogan, Jawa Tengah. PT Semen Grobogan menggunakan batu bara sebagai bahan 

bakar proses produksinya dan memiliki 2 tipe penyimpanan batubara, yaitu stockpile 

(Coal Storage) dan open yard. Penyimpanan batu bara ini berpotensi menghasilkan emisi 

gas rumah kaca dan gas berbahaya lainnya seperti CO, NOx, SOx, arsenik, selenium, 

merkuri, dan lead akibat adanya self-heating yang menyebabkan pembakaran pada 

stockpile. Selain itu kegiatan penyimpanan dan pengangkutan batubara juga 

menimbulkan debu/dust yang terbawa angin. 

Dampak lingkungan terjadi ketika membuka lahan, eksploitasi, pengangkutan, 

penyimpanan sementara (stockpile) dan pada saat batubara tersebut dibakar. Aktivitas 

penyimpanan sementara (stockpile) batubara berpotensi menimbulkan dampak 

lingkungan. Aktivitas penyimpanan sementara batubara dapat menimbulkan polusi udara, 

tanah, dan air, dan akhirnya berdampak terhadap kesehatan (Setiawan, et al., 2018) 

Karena adanya potensi bahaya yang timbul dari kegiatan penyimpanan batubara dan 

Transportasi batu bara dari Coal Yard menuju Coal Storage maka diperlukan upaya 
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pencegahan dengan melakukan perancangan pengendalian emisi untuk mengatasi 

permasalahan emisi udara yang dihasilkan dari tempat penyimpanan batubara dan 

Transport dari Coal Yard menuju Coal Storage di PT Semen Grobogan sehingga dapat 

meminimalisir dampak lingkungan di wilayah sekitar.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, diperoleh identifikasi 

masalah yang digunakan sebagai acuan perencanaan terkait pengendalian emisi. Adapun 

permasalahan yang didapatkan antara lain sebagai berikut:  

1. Terdapat emisi yang ditimbulkan dari proses pengangkutan dan penyimpanan 

batubara.  

2. Belum ada pemodelan menggunakan metode dispersi emisi yang bertujuan untuk 

mengevaluasi estimasi konsentrasi emisi di PT Semen Grobogan.  

3. Pengendalian emisi di area Coal Storage dan Transport Coal Yard menuju Coal 

Storage yang belum maksimal dalam mitigasi dampak lingkungan dari aktivitas 

pengangkutan dan penyimpanan batubara.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam menyusun perencanaan, pembatasan masalah diperlukan agar dapat 

memfokuskan perencanaan pada tujuan tertentu yang ingin dicapai. Suatu perencanaan 

perlu diperhatikan dan dipertimbangkan karena mempunyai cakupan masalah yang 

sangat luas. Oleh karena itu, permasalahan perlu dibatasi. Pembatasan masalah pada 

perencanaan ini antara lain:  

1. Wilayah perencanaan yang dipilih berada di dalam area PT Semen Grobogan pada 

area Coal Storage dan Transport Coal Yard menuju Coal Storgae. 

2. Data yang digunakan bersumber dari PT Semen Grobogan baik data primer 

maupun sekunder. 

1.4 Perumusan Masalah 

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi dalam perencanaan ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana inventarisasi emisi yang ditimbulkan dari proses pengangkutan dan 

penyimpanan batubara?  

2. Bagaimana sebaran emisi dengan “model dispersi” mengevaluasi estimasi 

konsentrasi emisi di PT Semen Grobogan dan berapa luasan wilayah di sekitar 

pabrik yang terdampak?  
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3. Bagaimana skenario pengendalian emisi debu di area Coal Storage dan Transport 

Coal Yard menuju Coal Storage untuk mitigasi dampak lingkungan dari aktivitas 

pengangkutan dan penyimpanan batubara  

1.5 Perumusan Tujuan  

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, tujuan dari perencanaan ini adalah 

sebagai berikut:   

1. Menghitung inventarisasi emisi yang dihasilkan dari proses pengangkutan dan 

penyimpanan batubara.  

2. Mengetahui dan menganalisis sebaran emisi dengan “model dispersi” 

mengevaluasi estimasi konsentrasi emisi di PT Semen Grobogan.  dan 

menghitung luasan wilayah di sekitar pabrik yang terdampak 

3. Merencanakan skenario pengendalian emisi debu di area Coal Storage  dan 

Transport Coal Yard menuju Coal Storage untuk mitigasi dampak lingkungan 

dari aktivitas pengangkutan dan penyimpanan batubara.   

1.6 Perumusan Manfaat 

Manfaat yang akan didapatkan dari perencanaan ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi IPTEK  

• Memberikan referensi dan informasi dalam pengendalian emisi pada Coal 

Storage dan Transport Coal Yard menuju Coal Storage. 

• Memberikan informasi mengenai dampak lingkungan, kualitas kesehatan, 

dan sosial dari emisi.  

2. Bagi Perusahaan  

Memberikan skenario desain perencanaan pengendalian emisi debu di Coal 

Storage dan Transport Coal Yard menuju Coal Storage yang dapat diaplikasikan 

oleh PT Semen Grobogan untuk melakukan upaya pengurangan emisi yang 

berasal dari aktivitas pengangkutan dan penyimpanan batubara.  

3. Bagi Masyarakat  

• Memberikan informasi mengenai kualitas udara dan kondisi eksisting di 

area PT Semen Grobogan.  

• Dapat melakukan mitigasi dampak persebaran di lingkungan sekitar 

pabrik PT Semen Grobogan.  
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